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ABSTRAK

Kisah merupakan salah satu tema al-Qur’an yang memiliki banyak tujuan,
di antara tujuannya adalah pengambilan ‘ibrah atau pelajaran. Salah satu jenis
kisah yang penting untuk dipelajari adalah kisah yang memuat hubungan antara
nabi dengan penguasa. Dewasa ini, peran nabi sebagai penyampai ajaran
keagamaan diteruskan oleh para ulama, sementara hubungan antara para ulama
atau cendekiawan dengan seorang penguasa telah dan akan terus terjadi. Dengan
demikian, kajian tentang hubungan nabi dengan penguasa menjadi penting karena
dapat dijadikan sebagai model for (contoh aplikatif) dari hubungan yang mesti
dibangun antara cendekiawan dengan penguasa. Dalam penelitian ini, penulis
mengkaji dua dari enam kisah yang memuat cerita tentang hubungan nabi dengan
penguasa dalam al-Qur’an, yaitu kisah Nabi Yusuf dan Nabi Miisa. Kedua kisah
ini dipilih sebab masing-masing tokoh utama dari kisah pernah menjalani
kehidupan di lingkungan istana kerajaan, meskipun keduanya bukanlah anak
kandung dari raja.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif — analitis dan pendekatan
strukturalisme Lévi Strauss. Data-data yang terkumpul dipaparkan secara
deskriptif kemudian dianalisis dengan analisis struktural. Analisis strukturalisme
Lévi Strauss digunakan untuk mencari struktur luar dari kedua kisah dan struktur
dalam atau konsep relasi yang ada antara nabi dengan penguasa.

Dengan menggunakan metode dan pendekatan tersebut, penulis
menemukan struktur luar dari kisah Nabi Yusuf dan Nabi Miusa serta konsep
relasi antara nabi dengan penguasa yang terdapat dalam kedua kisah. Struktur luar
dari kisah Nabi Yusuf adalah keseluruhan kisah yang telah dibagi menjadi enam
episode dan menunjukkan tiga buah relasi yaitu kekerabatan dekat, kekerabatan
jauh, dan relasi mitra kerja. Sedangkan kisah Miisa yang dibagi menjadi tujuh
episode menunjukkan relasi pembebasan Bani Isra‘1ll yang merupakan kaum dari
Nabi Musa sendiri dari kekejaman penguasa Mesir. Sementara relasi antar kedua
kisah adalah relasi inversional (pembalikan).

Konsep relasi antara nabi dengan penguasa dari kedua kisah ini dapat
dirinci menjadi tiga, yaitu Patron-Klien, Aliansi, dan Oposisi. Relasi patron-klien
terjadi pada kedua nabi di mana penguasa yang berperan sebagai patron
memberikan bantuan berupa tempat tinggal bagi Nabi Yasuf dan perlindungan
dari pembunuhan untuk Nabi Misa. Pemberian tersebut disertai dengan harapan
dari pihak patron agar kedua nabi yang menjadi klien akan memberikan manfaat
bagi penguasa ketika kedua nabi telah dewasa, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada keinginan kuat dari penguasa untuk melakukan hubungan
patron-klien dengan kedua nabi. Konsep Aliansi terdapat dalam kisah Nabi Yusuf
yang menjadi bendaharawan negara kerajaan Mesir dengan dua alasan, yaitu
kesamaan aqidah dan kesamaan latar kehidupan yakni sama-sama orang asing di
negeri Mesir dan juga disertai kecakapan dari Nabi Yusuf dalam bekerja. Konsep
Oposisi terjadi pada kisah Miisa juga dengan dua alasan, yaitu perbedaan aqidah
dan perbedaan suku atau kaum. Miisa mewakili kaum Bani Isra‘ll yang dibenci
oleh Fir‘aun sebagai penguasa yang berasal dari Mesir.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kisah merupakan salah satu tema al-Qur’an yang memiliki berbagai macam
tujuan. Salah satu tujuannya adalah pengambilan pelajaran (‘ibrah) bagi orang
yang mendengar, membaca dan merenungkannya.' Dengan kata lain, Qasas atau
kisah dalam al-Qur’an memiliki pesan-pesan moral yang perlu digali darinya agar

dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.?

Di antara kisah yang dapat dicari ‘ibrahnya adalah kisah mengenai
hubungan nabi dengan penguasa. Dewasa ini, peran para nabi tersebut diteruskan
oleh para ulama sebagai pewaris misi kenabian. Dalam kehidupan sosial di
Indonesia, sebagai negara demokratis, sosok ulama tidak pernah lepas dari
masalah politik. Sejarah panjang pergumulan ulama dengan politik di Indonesia
telah ada sejak masa penjajahan hingga sekarang.® Al-Qur’an sebagai petunjuk

bagi manusia pun memuat kisah-kisah yang menceritakan hubungan antara tokoh

U'Usman, Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 146 — 147.

2 Tujuan-tujuan lain dari Qasas amatlah beragam, Sayyid Qutb pernah menuliskannya
dalam beberapa poin utama seperti penetapan wahyu dan risalah, penetapan keesaan Allah,
memberikan peringatan dan kabar gembira, akibat dari kebaikan dan keburukan serta banyak
tujuan lainnya. Lihat Sayyid Qutb, Indahnya al-Qur’an Berkisah terj. Fathurrahman Abdul Hamid
(Jakarta: Gema Insani , 2004), hlm. 158.

3 Lihat Martin Van Bruinessen, NU: Relai-Relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru terj.
Farid Wajidi (Yogyakarta: LkiS, 1994).



agama, dalam hal ini nabi, dengan penguasa pada zamannya, di antaranya adalah
kisah perseteruan antara Nabi Ibrahim dengan Raja Namriid seputar penyembahan

berhala.*

Banyak pesan moral yang dapat diambil melalui kisah-kisah yang memuat
hubungan nabi dengan penguasa tersebut. Sebagai contoh, salah satu kisah yang
mencerminkan hubungan antara nabi dengan penguasa adalah kisah Nabi Miisa
dengan Fir‘aun. Secara umum, kisah Nabi Miusa dan Fir‘aun memberi gambaran
tentang hubungan seorang nabi dengan ayah angkatnya yang kemudian menjadi
lawannya dalam menyebarkan ajaran Tuhan. Kisah tersebut berakhir dengan
tenggelamnya Fir‘aun beserta pengikutnya di laut. Namun, pelajaran yang dapat
diambil dari kisah Nabi Musa dan Fir‘aun ini tidak sesederhana gambaran umum

di atas.

Sebagai contoh, berikut ini penulis paparkan salah satu bagian dari kisah

Nabi Musa yang ada di dalam Q.S. Taha (20): 44

Z -

s 5 5 93

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang
lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.”

Mengenai tafsir ayat ini, penulis tertarik untuk menampilkan sebuah
bahasan dari Fakhruddin al-Razi dalam kitab Mafatih al-Gaib. Menurut beliau,

Allah memerintahkan Musa dan Harin untuk berkata dengan pelan kepada

4 Lihat Qatbuddin Sa‘id bin Hibatillah al-Rawandi, Qasasul Anbiya’ (Iran: Majma‘ al-
Buhts al-Islami, 1409 H), him. 104.



Fir‘aun, yang merupakan orang kafir dan mesti dilawan, dengan dua buah tujuan.
Pertama, bahwasanya Nabi Miisa pernah diasuh oleh Fir‘aun, karena itu Nabi
Misa diperintahkan untuk berdakwah dengan suara yang lemah lembut dan ini
merupakan peringatan untuk menghormati orang tua. Kedua, bahwasanya
kebiasaan dari penguasa adalah jika mereka diberi nasihat dengan keras mereka
justru semakin menjadi fakabbur sedangkan tujuan dari pengutusan Nabi Miisa
adalah menghasilkan sesuatu yang bermanfaat dan bukan menambah mudarat
karena itulah Allah memerintahkannya untuk berdakwah dengan lemah lembut.’
Dari contoh di atas, penulis hendak mencari pesan-pesan moral yang lain dari
kisah mengenai hubungan antara nabi dan penguasa dengan mengangkat tema

relasi nabi dengan penguasa.

Secara etimologis, kata Relasi berarti hubungan, perhubungan, pertalian,

kenalan atau pelanggan.®

Kata Relasi Nabi dengan penguasa yang penulis
maksudkan adalah hubungan antara nabi dengan orang atau tokoh yang berkuasa
pada masa itu, dalam hal ini penulis mengambil kisah Nabi Miisa dan Nabi Yiisuf
dengan penguasa yang ada pada zamannya masing-masing. Farid Wajidi pernah

menggunakan istilah Relasi Kuasa untuk menyatakan hubungan antara Nahdlatul

Ulama dengan pemerintah atau penguasa yang ada di Indonesia, namun penulis

5 Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Ghaib XXII (Teheran: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.),
hlm. 58.

¢ Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (t.t.) hlm. 738.



secara sengaja memilih untuk tidak menggunakan istilah Relasi Kuasa ini karena

dikhawatirkan tertukar dengan konsep kuasa menurut Michael Foucoult.’

Penulis memutuskan untuk membahas relasi antara Nabi Musa dan Nabi
Yusuf dengan penguasa karena beberapa alasan: Pertama, kesamaan latar tempat
dari kisah kedua nabi tersebut. Nabi Yiusuf dan Nabi Musa berdakwah di Mesir.
Kedua, keduanya pernah menjadi anak angkat dari penguasa pada zamannya
masing-masing, Nabi Miisa menjadi anak angkat dari Fir‘aun sedangkan Nabi
Yusuf menjadi anak angkat dari al-‘Aziz . Ketiga, Alur kisah yang hampir sama,
dipisahkan dari orang tua, dipungut oleh penguasa, mengalami konflik dengan

penguasa dan kembali bertemu orang tua.

Selain kesamaan-kesamaan di atas, penulis juga menemukan beberapa
perbedaan di antaranya: pertama, Nabi Musa segera dipertemukan dengan orang
tuanya, yaitu ibunya, tak lama setelah dipungut oleh penguasa sedangkan Nabi
Yiusuf harus menjalani beberapa tahun hidup dengan ayah angkatnya, kemudian
bertemu kembali dengan keluarga. Kedua, Nabi Miisa ditemukan oleh istri
Fir‘aun, lalu istri Fir‘aun meminta Fir‘aun untuk mengangkatnya sebagai anak
dan akhirnya terjadi konflik antara Nabi Miisa dengan Fir‘aun, sebaliknya Nabi
Yisuf dibeli oleh al-‘Aziz dari seorang penjual budak dan meminta istrinya untuk
mengangkatnya sebagai anak namun kemudian terjadi konflik antara Nabi Yisuf
dengan istri al-‘Aziz . Ketiga, Nabi Yisuf pada akhir kisah menjadi bagian dari

kekuasaan sedangkan Nabi Miisa menjauhi kekuasaan.

7 Martin Van Bruinessen, NU: Relasi-Relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru terj. Farid
Wajidi (Yogyakarta: LKiS, 1994), him. 46 — 47.



Penulis merasa tertarik untuk membahas lebih jauh mengenai hubungan
kedua nabi di atas dengan penguasa dan menarik pesan moral dari kedua kisah
tersebut dengan menggunakan analisis strukturalisme Lévi Strauss karena dengan
analisis ini akan terlihat struktur luar dan struktur dalam dari kisah serta relasi-

relasi yang ada dalam kisah.

Struktur luar kisah merupakan bangunan kisah nabi secara kronologis
dengan pemetaan beberapa episode. Model seperti ini akan sangat berguna dalam
meneliti kisah Nabi Miisa yang kisahnya tidak disebutkan dalam satu surat
melainkan tersebar dalam beragam surat. Adapun kisah Nabi Yusuf dipaparkan
dalam al-Qur’an secara kronologis dan penulis hanya membagi kisah tersebut

menjadi beberapa episode.

Struktur dalam adalah konsep yang dapat ditarik dari kisah setelah
membangun struktur luar. Dengan menggambarkan struktur dalam dari kedua
kisah, maka dapat ditarik sebuah model pemahaman tentang relasi nabi dengan
penguasa dan dengan begitu konsep relasi nabi dengan penguasa menjadi jelas

dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Mengingat banyaknya kisah Nabi Musa dan panjangnya kisah Nabi Yaisuf
yang disebutkan di dalam al-Qur’an, maka perlu dipetakan batasan penelitian.
Penelitian ini hanya dibatasi pada fragmentasi kisah nabi yang berhubungan
dengan penguasa sehingga fragmentasi lain dari kisah, seperti kisah Nabi Miisa

dengan Nabi Khidir, tidak menjadi obyek penelitian penulis.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, ada dua

buah rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini:

1. Bagaimana struktur kisah Nabi Yisuf dengan penguasa Mesir dan
Nabi Miisa dengan Fir‘aun dalam al-Qur’an?

2. Bagaimana konsep relasi nabi dengan penguasa dalam kisah Nabi
Yusuf dan Nabi Miisa?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Menjelaskan secara komprehensif mengenai struktur kisah Nabi Yusuf
dengan penguasa Mesir dan Nabi Misa dengan Fir‘aun dalam al-
Qur’an.

2. Menjelaskan konsep relasi nabi dengan penguasa dalam kedua kisah

tersebut.

Adapun kegunaan dari penelitian ini secara teoritis dan praktis adalah
sebagai upaya memperluas wawasan mengenai wacana kisah al-Qur’an serta
untuk menjadi salah satu model for hubungan antara cendekiawan, tokoh agama,
atau masyarakat umum dengan penguasa yang dapat diterapkan di Indonesia.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu

pengetahuan Islam pada umumnya dan bagi studi al-Qur’an pada khususnya.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan pembacaan penulis, penulis telah menemukan beberapa karya

yang membahas kisah Nabi Yisuf dan Nabi Miisa. Karya-karya tersebut penulis



kategorikan menjadi tiga yaitu: 1) karya tentang kisah para nabi 2) karya tentang
metode membahas kisah atau gambaran umum mengenai kisah, dan 3) karya
tentang analisis strukturalisme Lévi Staruss. Karya-karya yang membahas kisah

para nabi secara umum di antaranya:

Ahmad al-Usairi dalam buku al-Tarikh al-Islami memaparkan kisah para
nabi sejak Nabi Adam sampai Nabi Muhammad saw. Pengarang kitab ini
memasukkan kisah Nabi Yusuf dan Nabi Musa dalam sebuah bab khusus yakni
Peradaban dan Nabi-Nabi Mesir. Selain menjelaskan penguasa-penguasa Mesir
yang hidup pada zaman kedua nabi ini, pengarang juga memasukkan beberapa
ayat al-Qur’an. Namun, kisah kedua nabi tersebut masih bersifat umum dan hanya
sedikit sekali merujuk pada ayat al-Qur’an dan juga tidak membahas secara detail
mengenai hubungan antara kedua nabi dengan penguasa.® Namun, perlu penulis
akui bahwa karya ini cukup membantu penulis dalam penelitian ini karena telah
ada klasifikasi kelompok nabi yang berdakwah di Mesir disertai penguasa

penguasanya.

Berbeda dengan karya di atas yang memaparkan kisah nabi secara singkat
dan dibagi berdasarkan tempat dakwahnya, buku berjudul Qasas al-Qur’an al-
Karim karya ‘Ali Muhammad ‘Ali Dukhail memaparkan kisah-kisah nabi secara
lengkap dan kronologis, bukan berdasarkan tempat dakwahnya. Kisah Yisuf
diceritakan secara rinci dalam buku ini, begitu pula kisah Misa. Akan tetapi,

dalam memaparkan kisah, penulis kitab ini kerap kali memakai sumber-sumber

8 Ahmad al-Usairi, Sejarah Islam: Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX terj.
Samson Rahman (Jakarta: Akbar Media, 2013), hlm. 51 — 57.



Israiliyyat dan bentuk penafsirannya lebih kepada penafsiran verbatim. Penulis
kitab ini juga telah mencoba mengungkapkan beberapa pesan moral, seperti
larangan hasad sebagai pesan dari kisah antara Nabi Yusuf dan saudara-
saudaranya. Namun, dalam menafsirkan ayat-ayat mengenai hubungan antara
Nabi Yisuf dengan al-Aziz, begitu juga hubungan antara Nabi Miisa dengan
Fir‘aun, penulis kitab hanya memaparkan narasi kisah dan belum memaparkan
pesan moral dari kisah.” Penulis sendiri menempatkan buku ini sebagai pijakan
awal dalam penelitian, artinya penulis menggunakan beberapa informasi yang
telah ada di dalam buku ini untuk kemudian dibahas lebih lanjut dalam skripsi

penulis.

Kisah Nabi Musa dan Nabi Yusuf juga dapat ditemukan dalam buku
Qasas al-Anbiya’ karya Qatbuddin Sa‘id al-Rawandi. Dalam kitab ini, kisah Nabi
Miusa dan Nabi Yiasuf diceritakan dengan cara naratif dan berdasarkan pada
berbagai riwayat.!® Literatur lainnya adalah al-Qasas al-Qur’ani karya Muhamad
Syahrtr. Kitab ini terdiri dari empat jilid, jilid pertama membahas kisah Nabi
Adam dan jilid kedua membahas kisah beberapa nabi di antaranya adalah Nabi
Yiisuf, jilid ketiga tentang Nabi Misa hingga Nabi ‘Isa serta jilid terakhir tentang
Nabi Muhammad. Kisah Nabi Yisuf dipaparkan dalam beberapa poin kemudian

dipaparkan juga kisah Nabi Yiisuf dalam Taurat.!! Penulis sendiri menyadari

® ‘Ali Muhammad ‘Ali Dukhail, Qasas al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar al-Murtada,
2003).

10 Qatbuddin Sa‘id bin Hibatillah al-Rawandi, Qasas al-Anbiya’ (Iran: Majma* al-Buhiis
al-Islamiyyah, 1409 H.)

' Muhammad Syahrir, al-Qasas al-Qur’ant (Beirut: Dar al-saqi, 2012), hlm. 223 264.



bahwa banyak sekali karya yang berbicara mengenai kisah nabi secara umum
ataupun kisah Nabi Yusuf dan Nabi Misa, namun penulis mencoba memfokuskan
pembahasan penulis pada masalah hubungan antara nabi dengan penguasa
sehingga tulisan ini merupakan kelanjutan dari karya-karya sebelumnya dan
tentunya penulis akan sangat terbantu dengan karya-karya yang telah disebutkan

di atas.

Selanjutnya adalah skripsi yang ditulis oleh Ibtisam Walidatul Muna
berjudul Pengulangan Kisah Nabi Musa as. dalam al-Qur’an dan Nilai-Nilai yang
Terkandung (Studi Tafsir Tematik).!? Fokus penelitian adalah makna atau nilai-
nilai yang bisa dipelajari dari pengulangan kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an dan
tentunya sangat berbeda dengan kajian yang penulis lakukan. Akan tetapi,
pemaparan kisah pada bab III, dengan model tematik, menjadikan kisah yang
ditampilkan sangat menarik dan karena itu pula penulis menggunakan kajian bab
I dari skripsi ini sebagai model atau perbandingan untuk menyusun kisah Nabi

Miisa.

Kategori kedua adalah karya-karya yang berisi metode atau cara
memahami sebuah kisah atau gambaran umum tentang kisah al-Qur’an. Karya-
karya yang termasuk dalam kategori ini di antaranya adalah al-Taswir al-Fanni Fi
al-Qur’an karya Sayyid Qutb. Sayyid Qutb memaparkan kisah Miisa dalam al-

Qur’an namun penekanannya adalah dari segi pengulangan kisah Miisa dan

12 Ibtisam Walidatul Muna, ‘Pengulangan Kisah Nabi Musa as dalam Al-Qur'an dan
Nilai-Nilai yang Terkandung (Studi Tafsir Tematik)’ skripsi Jurusan Tafsir dan Hadis Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. Tidak Diterbitkan.
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cakupannya tidak hanya terbatas pada hubungan antara Nabi Miisa dan Fir‘aun.
Sayyid Qutb memaparkan 19 bentuk ayat dari kisah Nabi Musa, tidak secara
berurutan, yang sering diulang. Sedangkan mengenai kisah Nabi Yisuf, Sayyid
Qutb hanya menjelaskan bahwa kisah Nabi ini dipaparkan secara lengkap sejak
beliau kecil, dijual kepada penguasa, dirayu oleh istri penguasa, dipenjarakan
hingga akhir kisah namun pemaparannya sangat singkat.'> Dengan begitu karya
ini berbeda dengan penelitian penulis yang lebih menekankan fragmentasi

hubungan antara nabi dengan penguasa dengan analisis strukturalisme.

Literatur lain yang juga membahas gambaran umum tentang kisah adalah
buku Stilistika Dalam Orientasi Studi Al-Qur’an karya Syihabuddin Qalyubi.
Karya ini berbahasa Indonesia dan banyak merujuk pada karya Sayyid Qutb di
atas. Pada bab IV dari buku ini, penulis buku memaparkan tentang kisah dalam
bingkai stilistika. Pengarang buku ini membagi teknik pemaparan kisah menjadi
enam bagian yaitu pertama, berawal dari kesimpulan, Kedua, berawal dari
ringkasan kisah, ketiga, berawal dari adegan klimaks, keempat, tanpa
pendahuluan, kelima, adanya keterlibatan imajinasi manusia, dan keenam,
penyisipan nasihat keagamaan. Kisah Nabi Yusuf dimasukkan pada bentuk
pertama yaitu kisah yang dimulai dengan kesimpulan. Pengarang juga
memaparkan enam buah fragmentasi kisah Nabi Yasuf secara keseluruhan yaitu
1) Yiasuf dengan saudara-saudaranya, 2) Yasuf di Mesir 3) Yusuf dipenjara 4)

Yisuf mendapat kepercayaan dari raja, 5) Yusuf bertemu dengan saudara-

13 Sayyid Qutb, al-Taswir al-Fanni Fil Qur’an (Cairo: Dar al-Syuriiq, 2002), hlm. 143 —
166.
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saudaranya, dan 6) Yisuf bertemu dengan orang tuanya. Dalam hal ini, penulis
mencoba untuk membuat fragmentasi lain yang berbeda karena berbedanya
batasan penelitian. Fragmentasi yang penulis paparkan dapat dilihat pada daftar isi
dan bab III dari tulisan ini. Mengenai kisah Nabi Miisa, pengarang
memasukkannya dalam bagian ketiga yaitu kisah yang berawal dari adegan
klimaks namun kisah yang dipaparkan dalam buku ini hanya terbatas pada Kisah
Nabi Misa yang ada dalam Q.S. al-Qasas (28) meskipun pada bagian berikutnya
kisah Nabi Miisa kembali dipaparkan sebagai contoh dari bentuk kisah yang
berulang.'* Posisi penulis jika dilihat dari literatur ini jelas berbeda, penulis lebih
memposisikan diri pada pembahasan mengenai hubungan nabi dengan penguasa

sebagaimana telah dipaparkan pada latar belakang tulisan ini.

Adapun literatur mengenai pendekatan yang penulis gunakan dalam
penelitian ini penulis masukkan dalam kategori ketiga, di antaranya adalah karya
Heddy Shri Ahimsa-Putra yang berjudul Strukturalisme Lévi-Strauss: Mitos dan
Karya Sastra. Buku ini berisi penjelasan mengenai metode, asumsi-asumsi dasar,
model, serta penerapan analisis strukturalisme Lévi Strauss terhadap beragam
mitos atau dongeng di Indonesia. Buku ini memang belum mencakup analisis
kisah al-Qur’an berdasarkan strukturalisme Lévi Strauss namun penulis sangat
bergantung kepada buku ini. Buku ini merupakan contoh model yang penulis

gunakan untuk melakukan analisis pada bab-bab selanjutnya, hal ini karena

14 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-Qur’an (Y ogyakarta: Belukar,
2008), hlm. 95 — 124.
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sulitnya memahami sumber primer dari analisis strukturalisme Lévi Strauss yang

memakai Bahasa Prancis atau Inggris.'’

Karya lainnya adalah artikel yang ditulis oleh Mohammad Soehada
berjudul ‘Analisis Strukturalisme Lévi-Strauss terhadap Kisah Nabi Yusuf A.S.’.
Pada tulisan ini, kisah Nabi Yasuf dibagi menjadi tiga episode yaitu pertama,
masa kecil dan remaja, kedua, Godaan Yulaikha, ketiga, masa kekeringan dan
pertemuan Yisuf dengan keluarganya. Kemudian kisah tersebut dianalisis
menjadi tiga bagian yaitu 1) strukturalisme Lévi Strauss dalam mimpi-mimpi
yang ditabirkan Yusuf, 2) relasi dalam karakter antar tokoh, dan 3) pelajaran dari
kisah Yisuf a.s. Jika diperhatikan dari cara analisis dan pembagian episode di
atas, maka akan segera dipahami bahwa analisis dalam artikel ini masih sangat
umum atau global. Adapun penelitian yang penulis coba lakukan adalah melihat
relasi antara nabi dengan penguasa yang tidak hanya di dalam kisah Nabi Ytsuf
saja namun juga di dalam kisah Nabi Miisa a.s. Akan tetapi penulis tetap akan
merujuk karya ini sebagai bahan yang sangat penting. Jika Mohammad Soehada
dalam artikelnya menyatakan bahwa tulisannya adalah usaha ‘coba-coba’ dalam
melakukan analisis terhadap kisah Yusuf a.s. maka penelitian penulis ini adalah

usaha lanjutan dari karya-karya yang telah ada sebelumnya. '

5 Heddy Shri Ahimsa-Putra, Strukturalisme Lévi-Strauss: Mitos dan Karya Sastra
(Yogyakarta: KEPEL Pres, 2006).

16 Moh. Soehada, “Analisis Strukturalisme Lévi Strauss Terhadap Kisah Yusuf A.S.”
Refleksi, Vol. 2 No. 1, Januari 2002, hlm.1- 15.
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E. Kerangka Teori

Dalam menentukan relasi-relasi yang terdapat dalam kisah, penulis
memakai perangkat analisis Strukturalisme Lévi Strauss. Pemakaian perangkat
analisis ini diharapkan dapat menjelaskan bentuk-bentuk relasi yang terdapat

dalam kisah serta pesan-pesan yang terdapat dalam kisah tersebut.

Konsep penting yang terdapat dalam strukturalisme Lévi Strauss ini adalah
Struktur dan Transformasi. Struktur merupakan model yang dibuat oleh ahli
antropologi untuk memahami atau menjelaskan gejala budaya, dalam hal ini
kisah-kisah, yang dianalisisnya. Model ini adalah system of relations atau
relations of relations yakni relasi-relasi yang saling berhubungan satu sama lain

atau saling mempengaruhi.

Dalam konsep struktur ini, struktur dapat dibedakan menjadi dua yaitu
struktur luar (surface structure) dan struktur dalam (deep structure). Struktur luar
adalah relasi-relasi antar unsur yang dapat dibangun berdasarkan ciri-ciri luar atau
empiris dari relasi-relasi tersebut. Dalam kasus kisah al-Qur’an, struktur luar ini
adalah keseluruhan kisah yang dipaparkan secara kronologis yang dapat dilihat
pada bab III dari penelitian ini. Adapun struktur dalam adalah susunan tertentu
yang dapat dibangun berdasarkan atas struktur luar yang telah dibangun
sebelumnya. Struktur ini dapat dibangun dengan membandingkan dan

menganalisis berbagai struktur luar tersebut.

Kemudian struktur dalam dapat disederhanakan menjadi oposisi

berpasangan (binary oppositions). Oposisi berpasangan ini dapat dibedakan
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menjadi dua yaitu eksklusif, misalnya ‘p’ dan ‘-p’ atau menikah dan tidak

menikah, serta tidak eksklusif, seperti air;api; siang;malam; dan lainnya.

Adapun transformasi yang disebutkan pada bagian awal pembahasan ini
merupakan pengalihan atau alih rupa pada tataran surface structure tanpa
mengubah isinya. Transformasi yang akan ditampilkan dalam penelitian ini adalah
transformasi dari struktur luar kisah dan tetapnya struktur dalam dari kisah.
Penulis akan menampilkan rangkaian mytheme dari kisah yang merupakan surface
structure kemudian melakukan analisis untuk mencari deep structure atau oposisi
berpasangan (binary oppositions) dari setiap mytheme yang diteliti dan

menentukan konsep relasi nabi dengan penguasa dari kedua kisah.!”

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang menggunakan data-data
kepustakaan (library research), dengan demikian penelitian ini fokus pada
pengumpulan data-data dari al-Qur’an mengenai kisah Nabi Yusuf dan Nabi Miisa
dan mencari data-data tambahan mengenai kisah seperti nama-nama tokoh yang
terdapat dalam kisah tetapi tidak disebutkan di dalam al-Qur’an. Data-data ini
dapat dicari dalam karya-karya mengenai kisah para nabi seperti karya Ibnu Kasr,

Sahih Qasasul Anbiya’ serta karya lainnya.

17 Disarikan dari karya Heddy Shri Ahimsa Putra, Strukturalisme Lévi Strauss, Mitos dan
Karya Sastra, hlm. 60 —71.
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2. Sumber Data

Data-data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu data primer dan
data sekunder. Data primernya adalah al-Qur’an al-Karim dan terjemahnya,
dalam mengutip ayat al-Qur’an, penulis mengutipnya melalui CD Rom Maktabah
Syamilah dan untuk terjemah yang penulis pakai adalah mushaf ayat sudut
Departemen Agama terbitan Menara Kudus, dalam beberapa ayat pada
pembahasan mengenai kisah Yusuf, penulis membandingkan terjemahan ini
dengan Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab karena dalam beberapa
kesempatan Quraish Shihab memberikan terjemah /lafziyyah terhadap ayat al-

Qur’an.

Data sekunder untuk penelitian ini adalah buku-buku lain seperti Kitab
Fath al-Rahman Li Talibi Ayat al-Qur’an dijadikan pijakan awal dalam
menentukan ayat-ayat yang termasuk dalam tema kisah Nabi Yisuf dan Nabi
Misa yang berkaitan dengan penguasa. Kitab Mu jam Magayis al-Lugah dan
Mu jam Mufradat Li Alfaz al-Qur’an dipakai dalam meneliti diksi-diksi yang
terdapat di dalam ayat, serta kitab-kitab tafsir yang membahas ayat-ayat tentang

kisah Nabi Yisuf ataupun Nabi Misa.

3. Metode Penelitian

Data-data yang telah dikumpulkan akan diolah dengan metode deskriptif -
analitis, yaitu dengan mendeskripsikan fakta-fakta mengenai kisah kemudian
disusul dengan analisis struktural. Data-data akan dipaparkan secara rinci dan

sistematis disertai dengan penjelasan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
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akan memberikan gambaran mengenai penafsiran kisah Nabi Yisuf dengan al-
‘Aziz dan Nabi Misa dengan Fir‘aun saja, tetapi juga analisis, tanggapan, dan

penilaian dari penulis.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah strukturalisme.
Pendekatan ini digunakan dalam penyusunan fragmentasi kisah dan analisis
relasi-relasi yang terdapat dalam kisah. Pendekatan ini juga dipakai dalam melihat

pesan-pesan moral yang bisa diambil dari kisah-kisah tersebut.

Adapun langkah-langkah analisis datanya adalah sebagai berikut:

a. Menyusun fragmentasi masing-masing kisah atau pemaparan kisah
secara lengkap dan kronologis.

b. Melakukan analisis struktural untuk menentukan ceritame dan
mytheme atau relasi-relasi yang ada dalam kisah.

c. Menentukan deep structure atau binary oppositions dan merumuskan
konsep relasi nabi dengan penguasa dari kisah.

G. Sistematika Pembahasan

Bab I berisi rancangan penelitian. Rinciannya dimulai dengan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, kerangka

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi gambaran umum mengenai kisah. Gambaran umum ini
meliputi pengertian kisah, jenis dan karakteristik kisah, tujuan kisah dan bentuk-

bentuk pemaparan kisah, serta kisah nabi dan penguasa secara umum.
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Bab III terdiri dari fragmentasi kisah kedua nabi. Fragmentasi kisah Nabi
Yisuf penulis bagi menjadi enam yaitu: pertama, dipisahkan dari orang tua,
kedua, dipungut oleh penguasa, ketiga, konflik dengan penguasa, keempat,
penyelesaian konflik, kelima, Mu'jizat kedua nabi, dan keenam, menghadapi
penguasa. Sementara fragmentasi kisah Nabi Miisa penulis bagi menjadi tujuh
yaitu dipisahkan dari orang tua, dipungut oleh penguasa dan dikembalikan kepada
ibunya, konflik dengan penguasa, penyelesaian konflik dan menikahnya Miisa,

Misa kembali ke Mesir, Musa menghadapi Fir‘aun, dan tenggelamnya Fir‘aun.

Bab IV. Bagian ini menjelaskan relasi dari setiap episode kisah, relasi

antar kisah, dan konsep relasi nabi dengan penguasa yang bisa diambil dari kisah.

Bab V adalah bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Pada

bagian akhir penulis juga malampirkan apendix ayat.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian terhadap kisah Nabi Yusuf dan Nabi Mdusa,

penulis pada akhirnya dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Struktur luar kisah Nabi Yusuf dan Nabi Misa dapat dipahami dengan
cara membagi kisah menjadi beberapa episode. Kisah Nabi Yisuf
penulis bagi menjadi enam episode yaitu: Dipisahkan dari orang tua,
Dipungut oleh penguasa, Konflik dengan istri al-‘Aziz, Penyelesaian
konflik, Yusuf dipenjara dan menakwilkan mimpi, serta Yasuf menjadi
penguasa dan kembali bertemu keluarga. Dari keenam episode di atas
terdapat tiga buah relasi yang terbentuk yaitu: Relasi kekerabatan
dekat, Relasi kekerabatan jauh, dan Relasi mitra kerja. Sementara kisah
Nabi Misa ditampilkan dalam tujuh episode yaitu: Dipisahkan dari
ibunya, Dipungut oleh penguasa dan dikembalikan kepada ibunya,
Konflik dengan penguasa, penyelesaian konflik dan menikahnya Nabi
Misa, Miisa kembali ke Mesir dan mukjizat Miisa, Musa menghadapi
Fir‘aun, dan Tenggelamnya Fir‘aun. Relasi yang terbentuk dari jalinan
episode ini adalah pembebasan Bani Isra‘il yang merupakan anggota

suku atau kaum Nabi Miusa sendiri.

107
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2. Relasi antara kedua kisah adalah relasi inversional yaitu relasi
pembalikan. Relasi ini menunjukkan bahwa pada kedua kisah terdapat
jalinan cerita yang sama namun kesamaan tersebut mengandung
perbedaan-perbedaa schingga tampak seperti gambar cermin.
Sementra itu, konsep yang dapat ditarik dari kedua kisah mengenai
relasi nabi dengan penguasa adalah tiga konsep yaitu : Patron-Klien,

Aliansi, dan Oposisi.

Konsep relasi patron-klien terdapat pada kedua kisah. Kedua tokoh
utama dari kisah dipisahkan dari orang tuanya di usia muda. Ketika itu
keduanya ditemukan atau di pungut oleh penguasa. Sebelum
mengangkat keduanya sebagai anak, para penguasa ini memberikan
sebuah pemberian berupa tempat tinggal yang baik untuk Nabi Yisuf
dan jaminan hidup atau keselamatan kepada Nabi Miisa. Pemberian itu
diharapkan akan membawa manfaat bagi para penguasa yang dalam
hal ini bertindak sebagai patron. Patron menginginkan adanya timbal
balik dari klien yang ketika itu masih kecil, karena itu pula penulis
menyimpulkan bahwa ada keinginan kuat dari para penguasa untuk
menjalin hubungan patron-klien dengan tokoh utama yaitu Nabi Yusuf

dan Nabi Musa.

Aliansi dialami oleh Nabi Yiusuf. Setelah menjalani beberapa masa
tinggal di lingkungan istana, beliau mendapat kedudukan tinggi di sisi
raja sebagai bendaharawan negara. Aliansi ini bisa terjadi dengan dua

alasan yaitu adanya kesamaan aqidah yakni adanya informasi yang
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menyebutkan bahwa Raja Mesir saat itu (Rayyan bin al-Walid atau
Abibi) beriman atau mengikuti keyakinan Yusuf. Alasan kedua adalah
adanya kesamaan latar kehidupan pada diri Yusuf dan Raja yaitu
keduanya merupakan orang asing, bukan penduduk asli Mesir. Karena
itu, Raja bisa menerima kedudukan Yusuf yang memiliki pengetahuan

dan dapat dipercaya sebagai orang yang dekat dengannya.

Oposisi dialami oleh Nabi Misa. Nabi Miusa tidak bisa menjalin
hubungan aliansi dengan Fir‘aun yang kejam. Tindakan yang beliau
lakukan pada akhirnya adalah menentang Fir‘aun dan membawa kaum
Bani Isra‘ll pergi meninggalkan Mesir. Adapun alasan yang bisa
dikemukakan adalah: pertama, perbedaan aqidah. Perbedaan
kepercayaan yang terjadi antara Nabi Miisa dengan Fir‘aun sangatlah
besar. Nabi Misa mendapat wahyu untuk menyeru Fir‘aun kepada
pengesaan Tuhan, sementara Fir‘aun mendeklarasikan dirinya sendiri
sebagai Tuhan yang paling tinggi dan menolak seruan dakwah Musa,
dengan alasan ini maka patutlah kiranya bagi Musa untuk mengambil
tindakan oposisi atau berlawanan dengan Fir‘aun dan tidak bekerja
sama dengannya. Alasan kedua, Nabi Miisa berbeda kaum atau suku
dengan Fir‘aun. Fir‘aun yang hidup pada zaman Miisa melakukan
tindakan kejam terhadap Bani Isra‘ll karena adanya rumor yang
mengatakan bahwa kaum Bani Isra‘ll hendak melakukan kudeta
kekuasaan dan membantu dinasti penguasa lama yaitu dinasti Heksos

untuk kembali mendapatkan kekuasaan. Dengan latar sosial dan politik
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seperti itu, maka sangat sulit bagi Miisa untuk bisa bekerja sama
dengan Fir‘aun, maka tindakan yang diambilnya adalah membawa

Bani Isra‘il pergi meninggalkan Mesir.

B. Saran

Penulis dengan penuh kesadaran mengakui bahwa tulisan ini masih
memiliki begitu banyak kekurangan dan kelemahan. Kekurangan tersebut bisa
jadi disebabkan sedikitnya pembacaan penulis terhadap karya-karya yang telah
ada baik mengenai kisah nabi ataupun mengenai teori strukturalisme Levi Strauss.
Penyebab lainnya adalah kurangnya kemampuan penulis dalam berbahasa Inggris
dan Perancis sementara literatur yang membahas teori strukturalisme Levi Strauss

kebanyakan menggunakan kedua bahasa tersebut.

Untuk meminimalisir kekurangan atau kelemahan dalam penelitian lain
yang akan dilakukan oleh civitas akademi dari berbagai daerah, maka perlu
kiranya pemahaman yang lebih mendalam mengenai teori yang akan dipakai
bahkan penulis merasa teori strukturalisme Levi Strauss ini pantas diajarkan di
kelas sehingga cakrawala keilmuan mahasiswa, khususnya jurusan Ilmu al-Qur’an

dan Tafsir, akan semakin luas.

Kemudian tema kajian kisah ini memang telah sering dibahas, namun
selalu saja ada sisi-sisi unik dari sebuah kisah al-Qur'an yang bisa dipelajari.
Tentunya penelitian lain mengenai kisah tetap perlu dilestarikan dengan
menggunakan teori-teori lain atau pendekatan yang berbeda sehingga nilai-nilai

moral atau ‘ibrah dari sebuah kisah dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-



111

hari. Pelajaran-pelajaran yang terdapat dalam kisah juga perlu ditanamkan kepada
generasi muda bangsa karena kisah-kisah ini akan membentuk karakter yang kuat

dan bertanggung jawab. Wallahu A‘lam.
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